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PENDAHULUAN

Proteus professional merupakan suatu software yang digunakan untuk melakukan simulasi
untuk perangkat elektronik oleh para penggiat atau develop, mulai dari rangkaian yang paling sederhana
hingga rangkaian yang sangat kompleks. Dengan adanya software ini dapat memudahkan bagi para
desainer dalam melakukan simulasi rangkaian elektronik dengan desain yang telah dirancang dan sangat
membantu sekali dikarenakan dana mengurangi kesalahan yang tidak diinginkan. Software ini memiliki
banyak kelebihan salah satunya yaitu mode simulasi yang pada software ini tampilkan yaitu paket ISIS
dimana terdapat banyak sekali komponen-komponen elektronika baik komponen aktif maupun pasif.
Selain itu juga terdapat beberapa alat ukur seperti Voltmeter DC/ac, Amperemeter DC/ac, osiloskop,
function generator, dll. Dengan banyaknya kelebihan pada paket ISIS sangat cocok digunakan untuk
mendesain suatu sistem yang diinginkan dan dapat mengurangi kesalahan yang tidak diinginkan
sehingga menjadikan software ini menjadi salah satu software terbaik bagi para desainer khususnya
dibidang elektronik.

Pada tampilan software proteus professional versi 8.9 dapat dilihat pada gambar berikut :

® UNTITLED - Proteus & Professional - Home Page - X
File System Help

DEES A4 EEnEn - @

G toms Po x|
< ' PROTEUS DESIGN SUITE 8.9

Getting Started

Schematic Capture
PCB Layout
Simulation

Migration Guide

Open Project New Project New Flowchart Open Sample

Recent Projects
C:\Users\Rochmad\Ds Project. pdsprj
CAU: Rochmad\D baru_pdsprj
C:\Users\Rochmad\Ds pdsprj

@ Help H C:\Users\| generator op-amp.pdsprj
@ Help Home

< C:\Users\RochmadiD bab 4.pxk

@ Schematic Capture ab_4 pdsprj

@ PCB Layout

© Simulation

> more.

Evaluation version of Proteus Design Suite
©Labcenter Electronics 1989-2019 .
Relesse 5.3 500 (Buld 278535) ith advenced Smulaton A, Your evaluation has ended. Please contact Labcenter Electronics for more information
www labcenter com
New Version Available

Description Release Date USC Valid
%, Proteus Professional 8.11 BETA 2 [8.11.29985] 03/09/2020 No Renew USC
Proteus Professional 8.10 SP3 [8.10.29560] 18/05/2020 Yes Download
e Proteus Professional 8.9 SP2 [8.9 28501 05/09/2019 Yes Download
Windows 10 (x64) v10.00, Build 18362 Manual Update Check (] lgnore beta version updates

Gambar Tampilan Proteus Profesional 8.9

Proteus versi merupakan perbaikan dari versi sebelumnya dan tidak mengubah dari fungsinya sehingga
tetap mudah dalam penggunaannya. Pada tampilan ini pengguna diharapkan untuk membuat projek
terlebih dahulu dengan cara masuk menu File + New Project (CTRL + N) sehingga akan muncul

Langkah-langkah sebagai berikut :
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‘ # New Project Wizard: Start ? Pas I

Project Name

Mame | Mew Project.pdsprj |

Fath | C:\sers'Rochmad\Documents | Browse

(®) Mew Project () From Development Board Blank Project

Back Cancel Help

Gambar Langkah 1 New Project Wizard Start

Pada kotak dialog kali ini memberikan nama project yang diinginkan dan menentukan alamat direktori
yang diinginkan untuk menyimpan projext yang telah dibuat.

® New Project Wizard: Schematic Design ? o

() Do not create a schematic.
1 (®) Create a schematic from the selected template

Design Templates
DEFAULT
Landscape AD
Landscape Al
Landscape A2
Landscape A3
Landscape A4
Landscape LS A
Landscape US B
Landscape US C
I Portrait AD '
L Portrait A1

i Portrait A2

v Portrait A3
Portrait Ad
Portrait US A
7 Portrait US B -
Portrait US C
Sample Design

3
)
1 C:\ProgramData‘Labcenter Electronics'Proteus § Professional’ Templates\Landscape A4.DTF e
)
)

Back Next Cancel Help E

Gambar Langkah 2 New Project Wizard Schematic Design

Selanjutnya merupakan tampilan untuk menentukan ukuran template yang diinginkan pada project yang
dibuat.
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i #® Mew Project Wizard: PCE Layout ? X I

(® Do not create a PCB layout
(O Create a PCB layout from the selected template.

Layout Templates
DEFAULT

Back Cancel Help

Gambar Langkah 3 New Project Wizard PCB Layout

Pada kotak dialog diatas merupakan untuk membuat PCB dari skematik yang telah dibuat pada project,
sehingga pada praktikum ini dapat diabaikan dengan memilih “Do not create a PCB layout”.

® New Project Wizard: Firmware ? *

O Mo Firmware Project

RN

@ Create Firmware Project
3 O Create Flowchart Project

Family Cortex-M3 -
Controler STM32F103C6 -
Compiler GCC for ARM (not configured) * | | Compilers...

Create Quick Start Files

Create Peripherals

Back Cancel Help E
T T T

Gambar Langkah 4 New Project Wizard Firmware

Pada Langkah selanjutnya memilih firmware yang ingin dipakai atau memilih perangkat mikokontroller
yang diinginkan, dimana praktikum ini menggunakan perangkat STM23F103C6 dengan Family

Cortex-M3 sebagai mikrokontroller yang akan dipakai.
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snl § snl WEN sl B s o ol = EEN BN

® New Project Wizard: Summary

Summary

Sawing As: C:\Users\Rochmad\Documents\New Project.pdsprj
+/ Schematic
Layout

Firmware

Details

No PCB layout
No Firmware Project

Schematic template: C:\ProgramDatalLabcenter Electronics\Proteus 8 Professional{Templates'\DEFAULT.DTF

Cancel Help

Gambar Langkah 5 New Project Wizard Summary

Pada proses selanjutnya maka akan muncul 2 centang yaitu pada “Schematic dan Firmware” lalu dapa

diklik pada tombol finish untuk mengakhiri pembuatan project tersebut.

Fle Gt Vew Tool Desgn Grgh Debug Ubray Tempte Sysiem Help
DEHS A F¢EABR=R (@ B+ +2299 96 (bE TREE| Q8 S

3 Schematic Capture %

< ’
9 D
+ P
W - L
=St =
n @M Devices
T
-
s
|
@
ra
k=3
/
@
@
I
®
A
4¢,
Ficwe 7-segment pdspr o 4
04/11/2020
-soqrfi g
P P Il M | @ roiessages [BaseDesin | . Rootsheet 1

Gambar Tampilan Project Simulasi ISIS Proteus

Proses yang telah dibuat maka akan menghasilkan seperti tampilan pada gambar diatas. Sehingga dapat
langsung dilakukan melakukan percobaan yang diinginkan.. Setelah pembuatan project selesai maka

yang perlu diperhatikan kegunaan pada menu bar yang dijelaskan pada gambar dibawah ini :
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Selection Mode : untuk memiliki komponen — k‘
vang aka dipakai

Component Mode : Masuk ke Library

komponen

Terminal Mode : digunakan untuk terminal
pada rangkaian (VCC. gnd. input. output) =

Generator Mode : Memilih pembangkit pulsa

Virtual Instrument Mode : Memakai alat ukur

q
vang dibutuhkan

+M>8U@EN\ s @L1% vm+

Memutar searah jarum jam

&
b ) | = Memutar berlawaan arah jarum
ral

jam

- €= X Mirror
1 | <= Y Mirror

Gambar beserta keterangan diatas merupakan bagian-bagian yang biasanya selalu terpakai jika

digunakan untuk membuat simulasi suatu rangkaian. Sedangkan pada gambar dibawah ini banyak

digunakan untuk melihat layer atau memindahkan posisi jika dalam posisi zoom dan melihat component

list yang dipakai.

Tampilan untuk seluruh layer dari skematik

ﬁ

Pick From Library : digunakan untuk mengambil
komponen pada library yang telah disediakan dan

dimasukkan kedalam component list

P DEVICES

Component List
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Selain penggunaan proteus untuk praktikum mikrokontroller juga membutuhkan software
tambahan untuk memprogram mikrokontroller yaitu menggunakan STM32CUBEIDE dimana
merupakan software software yang dirilis langsung oleh STMicroelectronics yang dibangun diatas
Eclipse IDE dan tersedia untuk platform windows, mac dan linux. Penggunaan software ini hamper
mendukung semua jenis mikrokontroller STM32 kecuali STM32MP1 yang merupakan STM32 dengan
MPU pertama.

Lys

-
sTM32" U
CubelDE

Gambar Software STM32CubelDE

[Z Project - STM32CubelDE - X
File Edit Source Refactor Navigate Search Project Run Window Help
& | Information Center 12 ) ~Ax =8

@ smmszcubelDE Home

Welcome to STM32CubelDE

Start a project

i

SWA4STM32 or
TrueSTUDIO
ject

Quick links.

| Read STM32CubelDE Documentation | Support & Community

| [ Getting Started with STM32CubelDE | Facebook
Youtube

|° Explore What's New in STM32CubelDE |

&

Gambar STM32CubelDE Home

Pada penggunaan software hampir sama seperti penggunaan software mikrokontroller pada
umumnya dimana langkah awal dengan membuat project baru, menentukan perangkat yang ingin
dipakai, konfigurasi dan melakukan pemrograman. Penggunaan software ini pertama-tama membuat
project baru dimana terdapat pada menu “File” atau pilih icon “Start new STM32 Project” dan setelah

itu akan muncul kotak dialog seperti dibawah ini :
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Progress Information

. 1 Initializing STM32 Target Selector...

Cancel

Gambar STM32 Target Selector

Pada gambar diatas untuk membuat project awal sehingga akan muncul target selector untuk inisialisasi
dari perangkat STM32 yang akan digunakan. Selanjutnya menunggu saat progress selesai dan akan
menampilkan kotak dialog yang digunakan untuk memilih mikrokontroller STM32 yang diinginkan

yaitu menggunakan STM32F103C6 seperti gambar dibawah ini dengan mengetik pada kolom seacrh :

5TM32 Project [m] x
i}

Target Selection
Select STM32 target

MEUMPLESEIEEtors| Board Selector
MCU/MPU Filters
@ Eb O Features Block Diagram Docs & Resources El Datasheet [ Buy
Part Number Search ~ 2 - STM3ZF103C6
Q, [sTM32F103C6 ~ Mainstream Performance line, Arm Cortex-M3 MCU with 32 Kbytes of Flash memory, 72 MHz
CPU, motor control, USB and CAN
Core > Unit Price for 10kU (US$): 1.719 "
Active ‘,
Series > Productis in mass production W LQFP48
Line >
Pack N MCUs/MPUs List: 2 items Display similar items ¢ty Export
ackage
[ -] Faio | Reference | arketng Status | ni Price for 10U S3) | Board | Package [ Fesh [ __maw | o [ Frea |

Other ~ w STM32F103C6 STM32F103C6Tx Active 1.719 LQFP43 32 kBytes 10 kBytes 37 72 MHz

y*4 STM32F103C6Ux Active 1718 UFQFPN48 32 kBytes 10 kBytes 37 72MHz
F'éca From 1719 to 1.719
1719
10 =37
®
[ 4

@ < Back Finish Cancel

Jika telah memilih MCU yang telah sesuai dengan yang dikehendaki maka dapat memilih “Next” dan

akan muncul tampilan dimana digunakan untuk memberikan nama dari project yang dinginkan.
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[ 5TM32 Project O x

Setup 5TM32 project

Project
Project Name: | Bab_1| | 5
[~] Use default location

Laocation: F:/Project/Proteus_STM32/Project Frorso.
Options

Targeted Language

®C OC++

Targeted Binary Type

(® Executable () Static Library I

Targeted Project Type
(®) STM32Cube (O Empty

® < Back Mext = Cancel

Gambar STM32 Project

Jika telah selesai maka dapat memilih “Finish” dan akan menampilkan persetujuan untuk
STM32CubeMx Perspective maka dapat dilanjutkan dengan memilih “Yes” seperti gambar dibawah

ini:

T

oject Exg Firmware Library Package Setup

| Bab_1 Setup STM32 target's firmware

Target and Firmware Package
Target Reference: STM32F103T8Ux

| | Firrcweare Package Barne and Wersinn: STM32Cube BW F1 | ¥1.8.2 -~ |
E Open Associated Perspective? X

This kind of project is associated with the STM32CubeMx perspective. Do you want
to open this perspective now?

[]Remember my decision

[ Code Generator Options T
Add necessary library files as reference in the toolchain project configuration file
Copy all used libraries into the project folder

Copy only the necessary library files

Perform Project Creation. Please Wait For Completion ...

® < Back Mext > Finish Cancel

Gambar STM32Cube Perspective

Pada proses selanjutnya akan muncul tampilan project yang telah dibuat dan harus mengkofigurasi dari
device yang telah dibuat.
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[ Project - Device Configuration Tool - STM32CubelDE

- X
File Edit MNavigate Search Project Run Window Help
H G B -8 R H-0 A F Y- na-or 0 [viekaccess || s | 22 [
[t Project Explorer 52 = O[] Bab_lioc 52 =0
BS ¥

Pinout & Configuration

~ @ Bab_1

» @l Includes Additional Software ~ Pinout
> & Core Q & 4 £F Pinout view == System view
5 (3 Drivers ¥ &k Pinout view
oo [T g
|54 STM32F103TBUX_FLASH.Id
System Core >
Analog >
Timers >
Connectivity >
Computing >
Middleware >

STM32F103T8Ux
VFQFPN36

@ I e W o al ]

Gambar Project Device Configuration

Pada gambar diatas merupakan tampilan dari device yang kita pilih dimana terdapat “project explorer”
untuk mengethaui folder-folder yang ada dalam project yang kita buat yang bertujuan untuk mengetahui
library yang digunakan, memprogram maupun menambahkan library yang dibutuhkan. Selain itu juga

terdapat tampilan dimana untuk mengatur kegunaan pin dari device yang digunakan dan fasilitas yang
disediakan, seperti ADC, SPI, WIRE, dII.

ADC1_INS
ADC2_INS
TIM1_CH2N
TIM3_CH3

M Reset_State

STM32F10:

Gambar STM32F103C6

Dalam menentukan kegunaan pin-pin yang tersedia dengan mengecek datasheet sehingga dapat
menentukan dengan tepat fungsi kegunaan dari pin yang didesain.
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E Project - Device Cenfiguration Tool - STM32CubelDE

File Edit Mavigate Search  Project Run  Window Help

O-BR &4~
5 Project Explorer 53 =
5%
~ [ Bab_1
! Includes

3 Core
(= Drivers

[ Bab_1.ioc

iz

= +
|70 STM32F103T8UX_FLAS

Jika telah ditentukan dan dikonfigurasi sesuai dengan desain yang dinginkan maka dapat melakukan

“Generate Code” untuk melanjutkan ke proses pemrograman device yang telah dikonfigurasi tunggu

sampai proses selesai.

[
= _

|
1 =

Jika proses telah selesai maka pada “Project Explorer” dapat dilihat nama project yang telah dibuat

dengan beberapa folder-folder pendukung yang memiliki extention .h dan .c yang berisi konfigurasi

Open Project

Close Project

Build All

Build Configurations
Build Project

Build Working Set
Clean...

Build Automatically

Ctrl+B

Clock Canfiguration
Additional Software
GPIO Mode and Configuration

Configuration

C/C+ Index |Group By Peripherals V|
m Generate Report & GPIO [ ] C
< Generate Code Alt+K
PrEeis Search Signals
—— l:l [ Show only Modified Pins
[__Isign_[GPL_GPI_[GPI_[Max_[user uod_|
WWDG PBO n/a Low OQut.. No.. Low Led
Analog >
PB0 Configuration
i >
Timers GPIO output level ‘Low W ‘
Connectivity >
GPIO mode [Output Push Pull ~]
Computing >
GPIO Pull-up/Pull-... ‘No pull-up and no pull-._.. ~ ‘
Middleware >
Maximum output s ‘an W ‘
User Label ‘Led ‘

Gambar Generate Code STM32Cube

Device Configuration Tocl Updating Code...

Cancel

Gambar Tool Updating Code

yang telah dibuat sebelumnya, seperti gambar dibawah ini:
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l¥5 Project Explorer 332 2E ¥ = O
v [I Bab_1 ’
%—? Binaries
[ Includes
w 2 Core
v = Inc
[B] main.h
@ st 32f1xx_hal_conf.h
[B] strm32f1xx_ith
v = Src
[€] main.c
[€] stm32f1xx_hal_msp.c
[£] strn32f e _it.c
[£] syscalls.c
[€] sysmem.c
[€] system_stm32f1xx.c
= Startup
2 Drivers
= Debug
=| Bab_1 Debug.launch

[ Bab_t.ioc

w STM3IZF103TaUX_FLASH.Id

Gambar Folder Project

Pada keterangan sesuai gambar diatas dalam proses menulis program untuk device berada
didalam folder “src” dengan file “main.c”. setelah melakukan penulisa program yang dikehendaki
langkah selanjutnya merupakan seharunya “Build Project” yang terletak pada menu “Project” tetapi
sebelum itu perlu diperhatikan bahwa saat dibuild maka tidak akan memunculkan file .hex untuk

keperluan simulasi diproteus sehingga harus diperlukan penambahan pengaturan pada menu “Project —

Properties”, maka akan muncul tampilan seperti dibawah ini.

m Properties for Bab_1

O X
Settings G
Resource R
Builders
w CfC++ Build Configuration: |Debug [ Active] ~

Manage Cenfigurations..
Build Variables

Environment

Logging # Toclchain Version 3 Tool Seftings 4 Build Steps Build Artifact Binary Parsers @ 4
Settings ) .
C/C++ General @ MCU Settings Convert to binary file (-0 binary)
CMSIS-SVD Settings @ MCU Past build outputs Convert to Intel Hex file (-0 ihex)
Project References v B MCU GCC Assembler [ Convert to Motorola S-record file (-0 srec)
/ - E
Run/Debug Settings (2 General [[] Convert to Verilog file (-0 verilog)
@ Debugging .
- [] Convert to Motorola S-record (symbaols) file (-0 symbolsrec)
[ Preprocessor
@ Include paths Show size information about built artifact
(% Miscellaneous ] Generate list file
w B3 MCU GCC Compiler
@ General

@ Debugging

(& Preprocessor

@ Include paths

(% Optimization

(& Wamnings

@ Miscellaneous
w B3 MCU GCC Linker

@ General

@ Libraries

@ Miscellaneous

g/ Apply and Close Cancel

Gambar Pengaturan File Hexa
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Setelah muncul tampilan seperti gambar diatas, memilih “C/C++ Build — Setting” dan selanjutnya pilih
kembali “Tool — Settings — MCU post build output” dan centang “Convert to intel Hex” setelah selesai
pilih “Apply and Close”. Hal ini diperlukan saat project dibuild maka hasil compile akan menghasilkan

file .hex yang digunakan untuk simulasi di software proteus.
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BAB I
PENGGUNAAN GPIO DAN LED

1.1 Tujuan
Tujuan dari percobaan ini adalah untuk menguji GPI1O stm32 sebagai Output untuk menyalakan
LED

1.2 Dasar Teori

Pada mikorkontroller ARM penggunaan 10 atau yang lebih dikenal dengan GP1O merupakan
suatu bagian dari mikrokontroller yang digunakan untuk input maupun output yang berhubungan
dengan interface tambahan. Pada masing-masing pin memiliki kegunaan yang berbeda-beda hal ini
tergantung dari penggunaan jenis perangkat device STM32 yang digunakan. Maka perlu mengetahui
datasheet dari MCU yang digunakan sehingga dapat mengalokasikan pin-pin yang akan digunakan

secara tepat.

To r,_:n-c;hip 4 Analog
peripheral Alternate funclion input

| ——

Input data register

Bit set/reset regisiers

Cutput data register

Raadiwrite

I
|
I
I
From an-chip |

peripharal Alernate function outpul
——————————— Analog
~

Gambar 1.1 Diagram GP1O STM32

1.3 Langkah Percobaan
1.3.1. Langkah Percobaan STM32CUBE IDE
v" Membuat project baru menggunakan software STM32CubelDE

v" Memakai Device STM32F103C6
v" Mengatur PBO sebagai GPIO_OUTPUT

Reset_State
ADC1_IN8

ADC2_IN8
TIM1_CH2N
TIM3_CH3

STM32F 10: Ryt
VFQFPH a

md
Gambar 1.2 GPIO_OUTPUT
v Atur RCC - Crystal/Ceramic External
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[ *Bab_tlioc 2

Pinout & Configuration

T

Categories

System Core v
DA
I‘;u’\u_’D_';CS
) \j’.\z'V\:fDG
Analog >
Timers >
Connectivity 2
Computing >
Middleware 2

nfiguration

Additional Software

RCC Mode and Configuration |

High Speed Clock (HSE) |Crystal/Ceramic ... ~

[1 Master Clock Qutput

Reset Configuration

~ System Parameters

VDD voltage (V) 33V
Prefatch Buffer Enabled
enruS) 0WS 1 CPl e

Gambar 1.3 RCC Mode and Configuration
v Pilih GPIO dan beri keterangan pada User Label “Led” pada PB0 yang telah dipilih

[ =Bab_t.ioc 32

Pinout & Configuration

Categories

System Core hd

DA

GPIO

IWDG

WWDG

Analog >
Timers >
Connectivity >
Computing >
Middleware >

Additional Software
GPIO Mode and Configuration »

|Grnup By Peripherals
Search Signals
___[Sign_[GP1_GPI _[GPIL [Wax [user [Mod ]

PB0 nfa Low Out.. Mo.. Low Led

<]

[ Show only Modified Pins

PB0 Configuration :

<

GPIO output level Low

GPIO mode utput Push Pull

MNo pull-up and no pull-... ~

ow

I I
<

GPIO Pull-up/Pull-...

=

<

Maximum output s...

=

User Label ed

Gambar 1.4 User label GPIO
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v" Kemudian pilih menu Clock Configuration dan sesuai kan Item Clock Configuration
seperti gambar di bawah ini :

Clock Canfiguration Project Manager

ol Resolve Clack lssues

e I
e s SR i
e - R
Sy Clock
¢
S [ ]
sy we ks
o APB1 Timer clocks (MHz)

Lale}
FLLOLK
> @,

- Enable CSS
— 4PB2 peripheral clocks (MHz)
(o e o[ Jerimrmcomn

Gambar 1.5 Clock Configuration
v’ Setelah selesai pilih generate code sesuai materi dipendahuluan
v" Masuk kedalam Project explorer dan pilih “Core — Src — main.c” dan tulis program seperti

gambar dibawah ini.

m Bab_l.ioc [& main.c 32

1
2 /* USER CODE END 2 */
3
4 /* Infinite loop */
5 /* USER CODE BEGIN WHILE */
6 while (1)
7
3 /* USER CODE END WHILE */
9 HAL_GPIO_TogglePin(Led_GPIO Pert, Led_Pin);
a HAL_Delay(1@@);
1 /* USER CODE BEGIN 3 */
3
3 /* USER CODE END 3 */
4}
5
1862 /**
187 * f@brief System Clock Configuraticn
1es * f@Aretyval None
189 */
118= void SystemClock_Config(void)
11 {

Gambar 1.6 Souce Code Bab 1
v Sebelum masuk project build, cek untuk build file .hex sesuai dengan materi pendahuluan
v" Lakukan proses build, pilih menu “Project — Build Project”

v' Perhatikan hasil build (error, warning dan file .hex)
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B Console &3

COT Build Console [Bab_1]
20:57:@8 **** Incremental Build of configuration Debug for project Bab_1 ***#*
make -j4 all
arm-none-eabi-size  Bab_1.elf
arm-nocne-eabi-cbjcopy -0 ihex Bab_l.elf “Bab_1.hex"
text data bss dec hex filename
4560 20 1572 6152 18@8 Bab_l.elf
Finished building: default.size.stdout

Finished building: Bab_1.hex

2@:57:11 Build Finished. @ errors, @ warnings. (took 2s.244ms)

Gambar 1.7 Console Bab 1

1.3.2. Langkah Percobaan Proteus

v" Membuat proj

ect baru dengan nama “Bab 1” sesuai dengan materi pendahuluan di atas

v Setelah selesai membuat proct baru dan berada pada tampilan simulasi silanjutnya

silahkan memilih Component Mode — Pick from Library

v' Maka akan muncul seperti gambar silahkan isi keywords dengan mengetik “LED-
BLUE” lalu “Double Click”.

# Schematic Capture X [

[P} DEVICES

BUTTON
LED-BLUE
LMO16L
RES

Gambar 1.7 Component list

v" Setelah itu silahkan ditambahkan sesuai dengan komponen list yang diinginkan.

v" Jika benar maka akan muncul komponen pada component list
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v Selanjutnya buat lah rangkaian seperti gambar di bawah ini

U1 ‘
PAG-WKUP NRST [—C

A0
L Fan
1 B2
—=— Fa3
e
e i
T PAG
5] PAT
F PAR
- 31| e
o T FA10
o 33— PA11
5 Pat2
== FAi3
3;— FA14 B
=— Pai5 PC13_RTC [~
13 PC14-05C32 IN ==
led_1 {Jp———=— FBO FC15-08C32_0UT [——
R1 JuiI e
20
330 41 Pe2 =
<1 Fes OSCIN_PDO [—2=
= — FB4 0SCOUT_POM [——
41 =
< FBs
== FBB
43
D1 |
== PB2
LED-BLUE ;'i_ PBO
] PB10 1
=— FB1i VBAT [——
% PB12
e
e o
=— FB15 BOOTO [—

STM3ZF103C8
WDDA=VDD
WEEA=VES

Gambar 1.8 Rangkaian Bab 1
v Setelah selesai merangkai sesuai gambar diatas dapat langsung menjalankan proses

simulasi untuk mengetahui hasilnya dengan cara pilih tombol “Run the Simulation”

P> Il B | terletak kiri bawah.

v Untuk mengganti nilai dari komponen dapat dengan meng-klik 2 pada gambar komponen
tersebut.
1.4 Analisa Percobaan
1.5 Kesimpulan
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BAB Il
7-SEGMENT

2.1 Tujuan
Mengetahui penggunaan perangkat 7-segment pada mikrokontroller STM32

2.2 Dasar Teori

Seven segment merupakan bagian-bagian yang digunakan untuk menampilkan angka atau
bilangan decimal. Seven segment tersebut terbagi menjadi 7 batang LED yang disusun membentuk
angka 8 dengan menggunakan huruf a-f yang disebut DOT MATRIKS. Setiap segment ini terdiri
dari 1 atau 2 LED (Light Emitting Dioda). Seven segment bisa menunjukan angka-angka desimal
serta beberapa bentuk tertentu melalui gabungan aktif atau tidaknya LED penyususnan dalam seven
segment

fGND a b

A0080

|3&a : 3
- = = - v y 7 / f :
%41 $& $& $0 #4 $& $& $& e , :
+ + + + + + & 2 d dp
1 9 7 5 4 4 : ’ H :] oqw; H

ls&s

VVAVAY \\STZ#Z\\#@S*Z@ O

d dp
LRRRL

¢ dp

1 9 7

Gambar 2.1 Seven Segment Common anode dan cathode
Seven Segment Display sering dipakai oleh para peminat Elektronika adalah 7 bagian yang
memakai LED (Light Emitting Diode) sebagai penerangnya. LED 7 Segmen tersebut biasanya
mempunyai 7 Segmen atau elemen garis dan 1 segmen titik yang menandakan “koma” Desimal.
Jumlah semua segmen atau elemen LED sebenarnya adalah 8

2.3 Langkah Percobaan
2.3.1. Langkah Percobaan STM32CUBE IDE
v' Membuat project baru menggunakan software STM32CubelDE

v" Memakai Device STM32F103C6
v" Mengatur PAO-PAG6 sebagai GPIO_OUTPUT
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i2E Pinout view System view

RCC_OSC_IN
RCC_OSC_OUT

STM32F103C6Tx
oo ey LQFP48

seg_b

seg_c

Gambar 2.2 GPIO_OUTPUT

v Atur RCC - Crystal/Ceramic External

[ *Bab_ticc 52

Pinout & Canfiguration

Additional Software

RCC Mode and Configuration ;

High Speed Clock (HSE) (Crystal/Ceramic ... ~

System Core e
[ Master Clock Output

DMA

WG

Analog >
Timers > Reset Configuration
Connectivity >
Computing S Configure the below parameters - l
afsmin | © 0 |
Middleware >
~ System Parameters
VDD voltage (V) 33v
Prefetch Buffer Enabled
Fwwr TATTRN] 0WS 1 CPU ¢

Gambar 2.3 RCC Mode and Configuration
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v Pilih GPIO dan beri keterangan pada User Label sesuai gambar dibawah ini.

Additional Software v Pinout

GPIO Mode and Configuration

q
)

Configuration

|Gr0up By Peripherals v |

Search Signals

|:| [ Show only Modified Pins
Pin N._[si.___[GPI0._|GPI0._[GPI0._[Maxi._[User ._[Vodif.]
N ~

SAD-_. nfa Low Outp... Mo pu... Low seg_a
A1 n'a Low Outp... Mo pu... Low seg_b
2AZ  nfa Low Outp... Mo pu... Low seg_c
SA3 nfa Low Outp... Mo pu... Low seg d
A4 nfa Low Cutp... Mo pu... Low seg_e
2A5H  nfa Low Outp... Mo pu... Low seg f
SAB nfa Low Outp... Mo pu... Low seg_Q

<< H<W<W< W< N

Gambar 2.4 User Label GPIO

v" Kemudian pilih menu Clock Configuration dan sesuai kan Item Clock Configuration
seperti gambar di bawah ini :

STM32CubelDE - s
S i flro v @ Quick Access | | B
[ main.c [ bab2ioe 53

Clock Configuration

) Resolve Clock Issuss

[ Jremoorcu
mmmmmmm R
I
I— O e e I e KOS
T [ Jreweomo
el .
e
L‘J “ APBA Timer clocks (MHz)
Enable CSS APB2 Prescaler
S ros
. N [ ——
®
o [ [eetmercions pmse
o el [+ e Jrovsom o
o~ s

Gambar 2.5 Clock Configuration
v’ Setelah selesai pilih generate code sesuai materi dipendahuluan
v Masuk kedalam Project explorer dan pilih “Core — Src — main.c” dan tulis program seperti

gambar dibawah ini.
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m Bab_3_segment.ioc [€ main.c &2
49 /* private function prototypes -------------—-—-----
52 void SystemClock Config(void);

51 static void MX_GPIO_Init(void);
52 /* USER CODE BEGIN PFP */

53

54 /* USER CODE EMD PFP */
55

568 /* Private user code

/* USER CODE BEGIN 8
58 uintlé_t T[16] ={

59 BxBOCo,
50 BxBOFI,

61 BxBoAL,

62 BxBREE,

63 BxBBYg,

54 BxBe92,

65 BxBBE2,

66 BXBOFS,

57 PxBese,

68 Bxee08,

] BxBR8S,

70 BxB8s3,

71 BxBBCE,

72 BxBBAL,

73 BxBOEE,

74 BxeesE

LER ¢

76 /* USER CODE END @ */
77

788

79 {@brief The application entry point.
5@ fretval int

31 !

m Bab_3 segment.ioc 8] main.c 32

a7 /* Configure the system clock */
98 SystemClock_Config();
99

1@ /* USER CODE BEGIN SysInit */

lael

182 /* USER CODE END SysInit */

183

la4 /* Initislize all configured peripherals */
185 MX_GPIO_Init();

186 /* USER CODE BEGIN 2 */

1e7

188 /* USER CODE END 2 */

189

118 /* Infinite loop */

111 * USER CODE BEGIN WHILE */

112 while (1)

/* USER CODE END WHILE */
int i;
for(i=0;i<le;i++){

GPIOA->0DR =T[i];
HAL_Delay(lea);

}
/* USER CODE

* USER CODE END 3 */

ibrief System Clock Configuration

129=void SvstemClock Config(void)

Gambar 2.6 Sorce Code Bab 2
v" Lakukan proses build, pilih menu “Project — Build Project”

v' Perhatikan hasil build (error, warning dan file .hex)

B Console &2
CDT Build Console [Bab_3_segment]
arm-none-eabi-size  Bab_3_segment.elf
text data bss dec hex filename
4528 52 1572 6152 1888 Bab_3 segment.elf
Finished building: default.size.stdout
Finished building: Bab_3_segment.bin
Finished building: Bab_3_segment.hex

Finished building: Bab_3_segment.list

89:34:82 Build Finished. @ errors, @ warnings. (tock 5s.592ms)

Gambar 2.7 Console Bab 2
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2.3.2. Langkah Percobaan Proteus
v" Membuat project baru dengan nama “Bab 2” sesuai dengan materi pendahuluan di atas

v' Setelah selesai membuat proct baru dan berada pada tampilan simulasi silanjutnya
silahkan memilih Component Mode — Pick From Library

v" Maka akan muncul seperti gambar silahkan isi keywords dengan mengetik “7SEG-
COM-ANODE?” lalu “Double Click”.

® 7 segment - Proteus 8 Professic

File Edit View Tool Design
05 E a3 4

_ﬁ Schematic Capture 3

ﬂaD'W

r 7SEGCONFANODE
I STM32F103C6
=

3 70Q

Gambar 2.7 Component list
v’ Setelah itu silahkan ditambahkan sesuai dengan komponen list yang diinginkan.
v' Jika benar maka akan muncul komponen pada component list

v Selanjutnya buat lah rangkaian seperti gambar di bawah ini

VDD

U1 ‘
0+ PAC-WKUP NRST L

000000C
g

—— PA1S PC13_RTC
8 PC14-05C32_IN
5 FBO PC15-05C32_0UT

PB3 OSCIN_PDO
-1 FB4 0SCoUT_PD1

Im I‘-h

FB11 VBAT

28 1 pB15 ooto |-

STM32F103C6
VDDA=VDD

Gambar 2.8 Rangkaian Bab 2

v Untuk penambahan alat ukur voltmeter maupun amperemeter berada dalam “virtual

instrument mode” pilih DC Voltmeter
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v’ Setelah selesai merangkai sesuai gambar diatas dapat langsung menjalankan proses

simulasi untuk mengetahui hasilnya dengan cara pilih tombol “Run the Simulation”

p I Il B | terletak kiri bawah.
v Untuk mengganti nilai dari komponen dapat dengan meng-klik 2 pada gambar komponen
tersebut.

2.4 Analisa Percobaan
2.5 Kesimpulan
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BAB Il
LCD

3.1 Tujuan
Mengetahui cara menggunakan LCD 16x2 pada mikrokontroller STM32F1

3.2 Dasar Teori

Teknologi Display LCD ini memungkinkan produk-produk elektronik dibuat menjadi jauh
lebih tipis jika dibanding dengan teknologi Tabung Sinar Katoda (Cathode Ray Tube atau CRT).
Jika dibandingkan dengan teknologi CRT, LCD juga jauh lebih hemat dalam mengkonsumsi daya
karena LCD bekerja berdasarkan prinsip pemblokiran cahaya sedangkan CRT berdasarkan prinsip
pemancaran cahaya. Namun LCD membutuhkan lampu backlight (cahaya latar belakang) sebagai
cahaya pendukung karena LCD sendiri tidak memancarkan cahaya. Beberapa jenis backlight yang
umum digunakan untuk LCD diantaranya adalah backlight CCFL (Cold cathode fluorescent lamps)
dan backlight LED (Light-emitting diodes).

Gambar 3.1 LCD 16x2
LCD (Liquid Cristal Display) berfungsi untuk menampilkan karakter angka, huruf

ataupun simbol dengan lebih baik dan dengan konsumsi arus yang rendah. LCD (Liquid Cristal
Display) dot matrik M1632 merupakan modul LCD buatan hitachi. Modul LCD (Liquid Cristal
Display) dot matrik M1632 terdiri dari bagian penampil karakter (LCD) yang berfungsi
menampilkan karakter dan bagian sistem prosesor LCD dalam bentuk modul dengan
mikrokontroler yang diletakan dibagian belakan LCD tersebut yang berfungsi untuk mengatur
tampilan LCD serta mengatur komunikasi antara LCD dengan mikrokontroler yang
menggunakan modul LCD tersebut. LCD M1632 merupakan modul LCD dengan tampilan
2x16 (2 baris x 16 kolom) dengan konsumsi daya rendah

3.3 Langkah Percobaan
3.3.1. Langkah Percobaan STM32CUBE IDE
v" Membuat project baru menggunakan software STM32CubelDE

v" Memakai Device STM32F103C6

v' Mengatur PortA sesuai dengan gambar dibawabh ini
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ZF Pinout view == System view
RCC_QSC_IN
RCC_OSC_oUT ,I
v STM32F103C6Tx

LQFP48

GPIO_Output

GPIO_Output

Gambar 3.2 GPIO_OUTPUT
v' Atur RCC - Crystal/Ceramic

Pinout & Caonfiguration

Additional Software
RCC Mode and Configuration

Categories
High Speed Clock (HSE) |Crystal/Ceram... ~

System Core

R Low Speed Clock (LSE) |Disable ~
DMA [0 Master Clock Output
IWDG
< RCC

e
Reset Configuration

Analo >
& © NVIC Settings
Timers 5 @ Parameter Settings
NVIC Interrupt Table | Enabled
Connectivity w RCC global interrupt [l 0
CAN .t

Gambar 3.3 RCC Mode And Configuration
v Pilih GPIO dan beri keterangan pada User Label “D4” pada PA1 yang telah dipilih, dan

disesuaikan dengan gambar dibawah ini.
Q ] GPIO Mode and Configuration : ik Pinout view

Categorizs | 4 |
System Core hd ‘Expand Peripherals V‘ RCC OSC I
& mm RCC_OSC_OUT
DIMA
Search Signals
[ Show only Modified Pins
. |sig._[cP1]GPL [GPL | Ma. Juse._[Mo..|
WWDG PA1 n/a Low Out.. No.. Low D4 D4 [240
PA2 n/a  Low Out.. No.. Low D5 os [T
PA3 n/a  Low Out_ No_. Low D6
PA4 nfa  Low Out.. No.. Low D7
Analog >
PAS n/a  Low Out.. No.. Low EN
Timers 3 PA6 n/a  Low Out_ No_. Low RS
Connectivity ~

Gambar 3.4 User Label GPIO
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v’ Setelah selesai pilih generate code sesuai materi dipendahuluan

v Selanjutnya masukkan library tambah “LCD” dengan cara drag and drop file ke dalam

folder yang dibutuhkan sesuai dengan extention file.
[Z Project - Device Configuration Tool - STM32CubelDE

File Edit Mavigate Search Project Run W

Help
jmild [ =~ '@@%vﬁv@.‘-'ld- n‘Lh‘-n- el mal . .
2 [ = | Library -
[ Project Explorer 57 B% v = 5 |[Mssb,
File Home Share View (7]
I eab. i ]
« [} Bab_2 New « v A ||« Proteus.STM32 » Library v | | Search Library P
Includes ~
o % Core Q[ J Downloads A Name Type Size
v & Inc Ganjil TUT LCD 12C_F103_CUBEIDE File folder
B mainh Proteus_STM32  i2c-led CFile 3KB
[B] stm32f1xx_hal_conf.h o )
@ stm32fix_ith Sys RL 22_Kelas A .,Jw i2c-led H File 1KB
p— ] icd CFile 4KB
v&én < = e ”j\d HFil 3KB
main.c i e 3
[2) stm32fxx_hal mep.c | 2] 3D Objects B Leditx2 WinRAR archive 3K8
[ stm32fhxx_itc ‘ I Desktop B TUT_LCD_12C_F103_CUBEIDE WinRAR ZIP archive 531 KB
[ syscalls.c =
| | Documents
[ sysmem.c
[2 system_stm32flo.c & Downloads
(= Startup | b Music
(5 Drivers &) Pictures
[ Bab_2 New.ioc )
[ STM32F103C6TX_FLASH.Id & videos
[l coba_tos_maneh Ana ‘i Local Disk (C)
[ Semangat — Local Disk (D)
m Semangat_45 Tim
m tutorial - Local Disk (F)

Con g Network
v

Titems  1item selected 3,57 KB =
Lo

Gambar 3.5 Library LCD

v Pilih “OK”

[T File Operation x

Select how files should be imported into the project:
(®) Copy files
() Link to files
Create link locations relative to: | PROJECT_LOC

Configure Drag and Drop Settings...

Gambar 3.6 File Operation
v" Ulangi Langkah tersebut untuk memasukkan library LCD dengan extention .h dengan
cara yang sama seperti sebelumnya.
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v Kemudian pilih menu Clock Configuration dan sesuai kan Item Clock Configuration
seperti gamabr di bawah ini :

Clack Configuration

HELK 104D bus, cors,
o nd DIk
[ 5] ro corten syt s i
. Sytem Clock s
SR A P HOLK Ol |
o HSE
*0 I S|t et ks
PLLCLK] B
e, [ 5ot e ctoas g
® Enable CSS
552 perheca clock e
z H hse HSEO X2 v '_’ To USE (MHz) » N
] -
T 27/ PLL -. F—

Gambar 3.7 Clock Configuration
v Masuk kedalam Project explorer dan pilih “Core — Src — main.c” dan tulis program seperti

gambar dibawah ini.

[€ mainc &2 | [gf lede [ Bab_3 LCDiioc

o

/* Initialize all configured peripherals */
MX_GPIO_Init();
/* USER CODE BEGIN 2 */
Led_PortType ports[] = {
D4 GPIO_Port, D5_GPIO_Port, D6_GPIO_Port, D7_GPIO Port
e

Led PinType pins[] = {
D4_Pin, D5_Pin, DA_Pin, D7_Pin

Is

Lcd_HandleTypeDef led = Led_create(ports, pins, RS_GPIO Port, RS_Pin, EN_GPIO Port, EN_Pin, LCD 4 BIT_MODE);
/* USER CODE END 2 */

/* Infinite loop */
/* USER CODE BEGIN WHILE */
while (1)

/* USER CODE END WHILE */
Led curseor(®led, 8,8);

Led_string(8led, "Robotikid");
Led_clear(&led);

Led_cursor(&lcd, 8,@);
Led_int(&1cd, 18@);
HAL_Delay(58);

/* USER CODE BEGIN 3 */

¥
/* USER CODE END 3 */

9
@
1
2
3
4
5
6
7
8
9
8
1
2
3
4
5
6
7
8
9
e
1
2
3
a4
5
6
7
8
g

an

Gambar 3.8 Source Code Bab 3
v Lakukan proses build, pilih menu “Project — Build Project”

v' Perhatikan hasil build (error, warning dan file .hex)

B Console 52
DT Build Console [Bab_3_LCD]
7576 128 1584 9288 244p Bab_3_LCD.elf

Finished building: default.size.stdout
Finished building: Bab_3_LCD.bin

Finished building: Bab_3_LCD.list
Finished building: Bab_3_LCD.hex

11:89:12 Build Finished. @ errors, 8 warnings. (took 6s.681ms)

Gambar 3.9 Console Bab 3
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v" Abaikan jika terdapat warning.

3.3.2. Langkah Percobaan Proteus
v" Membuat project baru dengan nama “Bab 3” sesuai dengan materi pendahuluan di atas

v' Setelah selesai membuat proct baru dan berada pada tampilan simulasi silanjutnya
silahkan memilih Component Mode — Pick From Library

v Maka akan muncul seperti gambar silahkan isi keywords dengan mengetik “LM016L”
lalu “Double Click”.

_H Schematic Capture

&
9
—

[==]

-
L]

n P} DEVICES

BUTTON
¥ LED-BLUE
— LMO16L
= RES

Gambar 3.10 Component list
v" Setelah itu silahkan ditambahkan sesuai dengan komponen list yang diinginkan.
v" Jika benar maka akan muncul komponen pada component list
v’ Selanjutnya buat lah rangkaian seperti gambar di bawah ini

VoD

LCD1 U1 ‘
LMOTBL 10 papwiur NRST ==

FAD
EATD
PATT
FA1Z
FA1Z
FA14 B
it FA1S PC13_RTC [+
& oEEB PC14-05C32_IN [—2=
FBO PC15-05632_0UT F—
FB1
FBZ
FB3 OSCIN_PDO [——

3293889
000000
EEXER

1|
=
3|
RS (——2— RS
.
[

=

o)

FB4 OSCOUT_PD1 [——
FBS
FB&
PBET
FPB2
FB2
FB10
FB11 VBAT —
PB12

PB13

PB14

PB15 BOOTO

STM32F103Ce
VDDA=VDD
VSSA=VSS

N

l:

Gambar 3.11 Rangkain Bab 3
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v’ Setelah selesai merangkai sesuai gambar diatas dapat langsung menjalankan proses

simulasi untuk mengetahui hasilnya dengan cara pilih tombol “Run the Simulation”

» b Il H terletak kiri bawabh.

v Untuk mengganti nilai dari komponen dapat dengan meng-klik 2 pada gambar komponen
tersebut.

3.4 Analisa Percobaan
3.5 Kesimpulan
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BAB IV
PWM DENGAN INTERNAL TIMER

4.1 Tujuan
Tujuan dari percobaan ini adalah untuk menguji pembangkit PWM dengan internal timer pada
STM32

4.2 Dasar Teori

PWM adalah kepanjangan dari Pulse Width Modulation atau dalam bahasa Indonesia dapat
diterjemahkan menjadi Modulasi Lebar Pulsa. Jadi pada dasarnya, PWM adalah suatu teknik
modulasi yang mengubah lebar pulsa (pulse width) dengan nilai frekuensi dan amplitudo yang tetap.
PWM dapat dianggap sebagai kebalikan dari ADC (Analog to Digital Converter) yang
mengkonversi sinyal Analog ke Digital, PWM atau Pulse Width Modulation ini digunakan

menghasilkan sinyal analog dari perangkat Digital (contohnya dari Mikrokontroller)

Pulse Width Modulation

0% Duty Cycle - analogWrite(0)
Sv ‘ ‘

Ov

25% Duty Cycle - analogWrite(64)

o B

50% Duty Cycle - analogWrite(127)

Sv
v

75% Duty Cycle - analogWrite(191)
o f L i

U UUTu

100% Duty Cycle - analogWrite(255)
Sv ’ - - “ W

Gambar 4.1 Duty Cycle

Oov

Persentase waktu di mana sinyal PWM tetap pada kondisi TINGGI (ON Time) disebut dengan
“siklus kerja” atau “Duty Cycle”. Kondisi yang sinyalnya selalu dalam kondisi ON disebut sebagai
100% Duty Cycle (Siklus Kerja 100%), sedangkan kondisi yang sinyalnya selalu dalam kondisi OFF
(mati) disebut dengan 0% Duty Cycle (Siklus Kerja 0%).

4.3 Langkah Percobaan
4.3.1. Langkah Percobaan STM32CUBE IDE
v" Membuat project baru menggunakan software STM32CubelDE

v" Memakai Device STM32F103C6
v Pilih kebutuhan internal TIMER dengan memilih TIM1 dan mengatur Mode serta

Parameters Settings seperti gambar dibawah ini.
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TIM1 Mode and Configuration

Slave Mode |Disable V|
Trigger Source |Disable V|
Clock Source |Interna| Clock V|
Channel1 [PWM Generation CH1 v]
Channel2 Disable v]
Channel3 Disable v]
Channel4 Disable v]

bined C-"'-a"-"-e's|Disa:Ie |

O Activate-Break-Input

Gambar 4.2 TIM1 Mode and Configuration

[l bab 4 pwm.ioc 3 | €] main.c

Pinout & Configuration
Additional Software
TIM1 Mode and Configuration

{F Pinout view System view

System Care >
Analog hd
282; ~ Counter Settings
Prescaler (PSC - 16 bits v... 15
Counter Mode Up
Timers “ Counter Period (AutoRelo._. 3906
Internal Clock Division (CK._. No Division
+ Repetition Counter (RCR -... 0
RTC auto-reload preload Disable
> Trigger Output (TRGO) Parameters Tim_CH1
Emg > Break And Dead Time manageme.. STM32F103C6Tx
> Break And Dead Time manageme...
~+ PWM Generation Channel 1 : LQFP48
WMode PWM mode 1
Connectivity ’ Pulse (16 bits value)
Output compare preload ~ Enable
Computing ’ Fast Mode Disable
CH Polarity High
Widdlevare ’ CHIdle State Reset

m ra ~ n~ n ~

Gambar 4.3 Parameter Setting TIM1

v Kemudian pilih menu Clock Configuration dan sesuai kan Item Clock Configuration
seperti gamabr di bawah ini :

Clack Configuration

To RTG (KHz)

:lrc WDG (KH2
4. HCLK to AHB bus, core,
=] e e[ Jrecoms spm s

System Clock Mux

usl FCLK (MHz)

Fout
] 05| priphers clcks pat)
[05 | wst Timer clocks anka)

PLLCLK

PLL Source Mux

APB2 peripheral clocks (MHz)

[zl PR—
-4 -xz v '—» To USB (MHz)

e

Gambar 4.4 Clock Configuration
v’ Setelah selesai pilih generate code sesuai materi dipendahuluan
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v Masuk kedalam Project explorer dan pilih “Core — Src — main.c” dan tulis program seperti

gambar dibawah ini.

/* USER CODE END Init */

/* Configure the system clock */
SystemClock_Config();

/* USER CODE BEGIN SysInit */
/* USER CODE END SysInit */
/* Initialize all configured peripherals */
MX_GPIO_Init();
MX_TIMI_Init();
/* USER CODE BEGIN 2 */
HAL_TIM_Base_Start(&htiml);
HAL_TIM_PiM_Start(&htiml, TIM_CHANNEL_1);
/* USER CODE END 2 */
/* Infinite loop */
/* USER CODE BEGIN WHILE */
while (1)

/* USER CODE END WHILE */

/* USER CODE BEGIN 3 */

/* USER CODE END 3 */

Gambar 4.5 Source Code Bab 4
v" Lakukan proses build, pilih menu “Project — Build Project”
v" Perhatikan hasil build (error, warning dan file .hex)

B Console &2

COT Build Console [bab 4 pwm]
arm-none-eabi-objcopy -0 binary bab\ 4\ pwm.elf "bab 4 pwm.bin"
arm-nene-eabi-size  bab\ 4\ pwm.elf
text data bss dec hex filename
7992 28 1644 9656 25b8 bab 4 pwm.elf
Finished building: default.size.stdout

Finished building: bab 4 pwm.hex
Finished building: bab 4 pwm.bin

Finished building: bab 4 pwm.list

1@:15:81 Build Finished. @ errors, @ warnings. (took 4s.243ms)

Gambar 4.6 Console Bab 4

4.3.2. Langkah Percobaan Proteus
v" Membuat project baru dengan nama “Bab 4” sesuai dengan materi pendahuluan di atas

v Setelah selesai membuat proct baru dan berada pada tampilan simulasi silanjutnya
silahkan memilih Component Mode — Pick From Library

v Maka akan muncul seperti gambar silahkan isi keywords dengan mengetik “RESISTOR”
lalu “Double Click”.

RESISTOR
STM32F103C6

Gambar 4.7 Component list
v' Setelah itu silahkan ditambahkan sesuai dengan komponen list yang diinginkan.

v" Jika benar maka akan muncul komponen pada component list
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v Selanjutnya buat lah rangkaian seperti gambar di bawah ini
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:
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o0 o »

a'a
o
B

il
2

R
FF
22

H
E

o

5

FA15 PC13_RTC
PC14-05C32_IN
FBO FC15-GSC32_OUT

BB

Ia I‘JIN

q

FB3 OSCIN_PDD
FB4 0SCOUT_PD1

|m|u

FBi1 VBAT [——

il
e
B

FBI5 B0OTD [—=
STM3ZF103CH

VDDA=VDD

VSSA=VSS

Gambar 4.8 rangkain Bab 4
v Untuk penambahan alat ukur OSCILOSCOPE berada dalam “virtual instrument mode”
v Setelah selesai merangkai sesuai gambar diatas dapat langsung menjalankan proses

simulasi untuk mengetahui hasilnya dengan cara pilih tombol “Run the Simulation”

P> Il B | terfetak kiri bawah.

v Untuk mengganti nilai dari komponen dapat dengan meng-klik 2 pada gambar komponen
tersebut.

4.4  Analisa Percobaan
4.5 Kesimpulan
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BAB V
ANALOD TO DIGITAL CONVERTER

5.1 Tujuan
Tujuan dari percobaan ini adalah untuk menguji nilai Bit ADC pada STM32
5.2 Dasar Teori
Analog To Digital Converter (ADC) adalah pengubah input analog menjadi kode —

kode digital. ADC banyak digunakan sebagai Pengatur proses industri, komunikasi digital dan
rangkaian pengukuran/ pengujian. Umumnya ADC digunakan sebagai perantara antara sensor
yang kebanyakan analog dengan sistim komputer seperti sensor suhu, cahaya, tekanan/ berat,
aliran dan sebagainya kemudian diukur dengan menggunakan sistim digital (komputer). ADC
(Analog to Digital Converter) memiliki 2 karakter prinsip, yaitu kecepatan sampling dan
resolusi. Kecepatan sampling suatu ADC menyatakan seberapa sering sinyal analog
dikonversikan ke bentuk sinyal digital pada selang waktu tertentu. Kecepatan sampling
biasanya dinyatakan dalam sample per second (SPS).

Gambar 5.1 ADC Dengan kecepatan Sampling Rendah dan kecepatan Sampling tinggi

Resolusi ADC menentukan ketelitian nilai hasil konversi ADC. Sebagai contoh: ADC
8 bit akan memiliki output 8 bit data digital, ini berarti sinyal input dapat dinyatakan dalam 255
(2n — 1) nilai diskrit. ADC 12 bit memiliki 12 bit output data digital, ini berarti sinyal input
dapat dinyatakan dalam 4096 nilai diskrit. Dari contoh diatas ADC 12 bit akan memberikan
ketelitian nilai hasil konversi yang jauh lebih baik daripada ADC 8 bit.

5.3 Langkah Percobaan
5.3.1. Langkah Percobaan STM32CUBE IDE
v" Membuat project baru menggunakan software STM32CubelDE

v Memakai Device STM32F103C6
v Mengatur PA7 sebagai ADC1_IN7
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- STM32CubelDE

Hp
DT R T [
[€ maine [ bab Sioc 53

Pinout & Configuration

v Software Packs ~ Pinout

ADC2

CAN

CRC

DMA
FATFS
FREERTOS

@ 2c1 RCC_0SC_IN
IWDG

Ree_0seouT Reset_State
ADC1_INT
ADCZ_INT
SPI1_MOSI
TIMI_CHIN
TIM3_CH2
GPIO_Input

RTC
SPI1

TIM1
TIM2
TIM3
USART1
USART2
usBe

RS

WWDG

ADC1_INT

@ I a b d o[

Gambar 5.2 ADC1 Mode and Configuration
v Sesuai kan Item pada Configuration pada ADC1_IN7 seperrti pada gambar di bawah ini:

STM32CubelDE

S -F-ee-o-|t e
inc [0 bab Sioc 2

CAN
CRC
FATFS
FREERTOS QSeach Cihh | @ @ [}
~ ADCs_Common_Setiings
@ 1261 Mode Independent mode
WDG ~ ADC_Settings
Data Alignment  Right alignment
. Scan Conversion ... Disabled
e Continuous Conv... Disabled
Discontinuous Co... Disabled
TVt ~ ADC_Regular_Conversio...
V2 Enable Regular C... Enble
TIM3 Number Of Conve.... 1
USARTI Extemal Trigger . Regular Conversion launche
ﬂggm > Rank
~ ADC_Injectsd_Comversio.
o Enable Injected C... Disable
~ WatchDog

Enable Analog W... [J

Gambar 5.3 Parameter Setting ADC1
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v" Pilih menu RCC,dan ubah pada HSE dari Disable ke rystal/Ceramic Res, seperrti pada
gambar di bawah ini:

Pinodt & Configuration
Vv Software Packs Vv Pinout
o ] RCC Mode and Configuration I
-
High Speed Clock (HSE) [Crystal/Ceramic Resonator v]
ADC2 Low Speed Clock (LSE) [Disable V]
ggg [ Master Clock Output
DMA
FATFS
FREERTOS
@ 12c1
IWDG
RTC
SPI1
M1

vz Reset Configuration

TIM3
USART1
USART2

use (Configure the below parameters
it ] ©  ©
WWDG L]

~ System Parameters

VDD voltage (V) 33V
Prefetch Buffer Enabled
Flash Latency(Ws) 2WS (3 CPU eycle)

~ RCC Parameters

Gambar 5.4 RCC Mode and Configuration

v' Atur PB6 PB7, PB8, PB9 PB12 PB14 Menjadi GPIO_OUTPUT dan beri label pada pin
tersebut sesuai gambar di bawah ini :

STM32CubelDE

Sl E a8 Quick Acci

Pinout & Configuration

Vv Software Packs

GPIO Mode and Configuration i Pinout view System view
| Cateooies [ASENN
[6roup By Peripherals ]
ADC2
CAN
CRC
DVA Search Signals
FATFS [ Show only Madified Pins
FREERTOS
GPIO [Pin__[Signal o |GPIO o_[GPIOm_|GPIOP_ Modified
@ 12c1 PB6 nla Low Output _ No pull- . Low D4
WDG PBT nla Low Output ... No pull-.. Low D&
PBS nla Low Output ... No pull-.. Low D6
e PB9 nia Low Output ... No pull-. Low g
<Pl PB12 nla Low Output ... No pull- . Low RS
PB14 nia Low Output ... No pull-. Low EN
Tim1
Tim2
TIM3
USART1
USART2
usB
WwWDG
(2] Select Pins from table to configure them. Multiple selection is Allowed.
B Console 37 o

Mo consoles to display at this time.

Gambar 5.5 User Label GPIO
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v" Kemudian pilih menu Clock Configuration dan sesuai kan Item Clock Configuration
seperti gamabr di bawah ini :

Clock Configuration

—,-n:m (0 AHE bus, cor
OV ke

FCLK (MHz)

Hal O

APB1 peripheral clocks (MHz)

o[ 72 [wot mimerciosa pase

“»0

m ]

= h\ css
PLLA 1
x ~

Gambar 5.6 Clock Configuration
v Setelah selesai pilih generate code sesuai materi dipendahuluan

o 46582 peripherat cocks ()
-mz timer clacks (Hz)

v Masuk kedalam Project explorer dan pilih “Core — Src — main.c” dan tulis program seperti
gambar dibawah ini dan jangan lupa masukan library LCD seperti bab 3:

21 #include "main.h"
22 #include "lecd.h”
3 #include "stdic.h”

ADC_HandleTypeDef hadecl; //
26 Lcd_HandleTypeDef led;

= int main(void)

{

uintl6_t adc_value = 8;

HAL Init();

SystemClock_Config();
MX_GPIO_Init();
Led_PortType port []=
{

D4_GPIO_Port,D5_GPIO_Port,Ds_GPIO_Port,D7_GPIO_POrt
b

Led_PinType pin[] =

{

D4_Pin,D5_Pin,D5_Pin,D7_Pin,

b
lcd = Led_create(port, pin, RS_GPIO Port, RS_Pin, EN_GPIO_Port, EN_Pin, LCD 4 5IT MODE);

MX_ADCL_Init();
HAL ADCEx_Calibration Start(8hadcl);
while (1)

HAL_ADC_Start(Rhadcl);

adc_value = HAL_ADC_GetValue(&hadcl);
HAL Delay(1);

Led_cursor (81cd,0,0);
Led_string(8led, "Value:");
Led_cursor(81cd, @, 6);
Led_int(81ed, ade_value);
HAL_Delay(18);

Gambar 5.7 Source Code Bab 5
v" Lakukan proses build, pilih menu “Project — Build Project”

v" Perhatikan hasil build (error, warning dan file .hex)
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5.3.2. Langkah Percobaan Proteus
v" Membuat project baru dengan nama “Bab 5” sesuai dengan materi pendahuluan di atas

v' Setelah selesai membuat project baru dan berada pada tampilan simulasi silanjutnya
silahkan memilih Component Mode — Pick From Library

v Maka akan muncul seperti gambar silahkan isi keywords dengan mengetik
“POT_HG”,”RES”,”LMO016L” lalu “Double Click” setiap pemilihan item.

==
=1

LED-BLUE
LMD16L
POT-HG

RES
STM3ZF103C6

1

Gambar 5.8 Component list
v" Setelah itu silahkan ditambahkan sesuai dengan komponen list yang diinginkan.
v" Jika benar maka akan muncul komponen pada component list

v’ Selanjutnya buat lah rangkaian seperti gambar di bawah ini
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led1

330
STEXT> LED-BLUE
1JBXI=

led2
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STEXT> LED-BLUE

<TEXT=

u1 j
PAD-WKUP NRST -
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1
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- Pa2
2 Paz
4 Pad.
2 pas
2 PAG
pot O PAT
led2 O PA8
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B <5 PA10
LGD1 S PAnt
LMo16L jerm | E
=TEXT> Tar |
e b
2 pats PC13_RTC 2=
PC14-0SC32 IN [——
ledt O PBO PC15-0SC32_0UT -
L pe1
21 pE2 5
884 93 cramwwer [l OSCINTED 5
25> ClkEw 00OA0OCAGO0 —Eg‘s‘ 0SCOUT_PD1 [——
I ] el 010 Pas
050 PB7
06 O PBg
o7 & PB9
= pB10 i
L pen1 VBAT [—-
0000 5 | pRi2
A i 2885 rs O— 22 pe13
EN O PB14 i

== PB15 BOOTO [

STM32F103C6
VDDA=VDD

Gambar 5.9 Rangkaian Bab 5
v Untuk penambahan alat ukur voltmeter maupun amperemeter berada dalam “virtual

instrument mode” pilih DC Voltmeter
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v’ Setelah selesai merangkai sesuai gambar diatas dapat langsung menjalankan proses

simulasi untuk mengetahui hasilnya dengan cara pilih tombol “Run the Simulation”

» b Il H terletak kiri bawabh.

v Untuk mengganti nilai dari komponen dapat dengan meng-klik 2 pada gambar komponen
tersebut.

5.4 Analisa Percobaan
5.5 Kesimpulan
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